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166 halaman, 12 tabel, 16 gambar, 4 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

Bukit asam merupakan lokasi baru yang akan dikerjakan oleh PT Bukit Asam, 

Tbk. Jenis batuan yang ada di permukaannya adalah batuan andesit yang sudah 

mengalami pelapukan. Untuk kegiatan penambangan baru tersebut maka perlu 

dilakukan perencanaan geometri lereng terlebih dahulu. Desain geometri lereng 

yang baik dan optimal sangat berpengaruh untuk kegiatan penambangan yang 

akan dilakukan. Lereng yang stabil akan memperlancar proses penambangan dan 

keselamatan para pekerja. Sedangkan lereng yang tidak stabil dapat mengganggu 

proses penambangan dan keselamatan pekerja serta dapat mengganggu kegiatan 

produksi. Simulasi geometri lereng ini dilakukan pada rentang ketinggian 6 m, 10 

m, dan 15 m, lebar jenjang (berm) 5 m, serta sudut kemiringan yang bervariasi. 

Diketahui bahwa material pada daerah bukit asam ini merupakan batuan andesit 

lapuk. Dimana batuan andesit tersebut terkena kontak langsung dengan matahari 

dan air, sehingga menyebabkan kekuatan batuannya menurun. Analisis faktor 

keamanan untuk lereng tunggal dan lereng keseluruhan menghasilkan nilai faktor 

keamanan yang bervariasi dengan semua hasil dalam keadaan aman atau stabil 

(Kepmen ESDM 1827 K/30/MEM/2018). Desain rekomendasi terkait 

perencanaan geometri lereng pada lereng tunggal yaitu pada ketinggian 15 m dan 

sudut kemiringan 85⁰ dengan nilai FK sebesar 1,612 (stabil). Desain rekomendasi 

terkait perencanaan geometri lereng pada lereng keseluruhan dengan kedalaman 

50 m didapatkan FK sebesar 2,297 (stabil), pada kedalaman 100 m didapatkan FK 

sebesar 2,418 (stabil), dan pada kedalaman 150 m didapatkan FK sebesar 2,444 

(stabil). Tingginya nilai kohesi pada material batuan andesit lapuk tersebut 

sehingga FK rentan lebih stabil. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap hasil 

pada nilai faktor keamanannya. 

 

Kata kunci   : Geometri lereng, andesit, faktor keamanan, kestabilan lereng, 

hoek and bray. 
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SUMMARY 
 

PLANNING THE SLOPE GEOMETRY OF ANDESITE ROCK MINE IN 

BUKIT ASAM, PT BUKIT ASAM (PERSERO) TBK., TANJUNG ENIM, 

SOUTH SUMATRA 

 

Scientific paper in the form of a thesis, October 2023 

 

Futri Adelia,  Guided by Prof. Dr. Ir. H. M.  Marwan Asof, DEA. and Mega 

Puspita S.T.,M.T. 

 

Perencanaan Geometri Lereng Tambang Batuan Andesit di Bukit Asam (Persero) 

Tbk., Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

 

166 pages, 12 tables, 16 figures, 4 appendices 

 

SUMMARY 

 

Bukit Asam is a new location that will be worked on by PT Bukit Asam, Tbk. The 

type of rock on the surface is andesite rock that has undergone weathering. For 

these new mining activities, it is necessary to plan the geometry of the slope in 

advance. A good and optimal slope geometry design is very influential for mining 

activities to be carried out. A stable slope will facilitate the mining process and 

the safety of workers. While unstable slopes can interfere with the mining process 

and worker safety and can interfere with production activities. This slope 

geometry simulation was carried out at a height range of 6 m, 10 m, and 15 m, a 

width of 5 m, and varying slope angles. It is known that the material in this acidic 

hill area is weathered andesite rock. Where the andesite rock is exposed to direct 

contact with the sun and water, causing the strength of the rock to decrease. Safety 

factor analysis for single slopes and overall slopes yields variable safety factor 

values with all results in safe or stable circumstances (Kepmen ESDM 1827 

K/30/MEM/2018). Design recommendations related to slope geometry planning 

on a single slope, namely at a height of 15 m and a slope angle of 85⁰ with a FK 

value of 1.612 (stable). Design recommendations related to slope geometry 

planning on the overall slope with a depth of 50 m obtained FK of 2,297 (stable), 

at a depth of 100 m a FK of 2,418 (stable), and at a depth of 150 m a FK of 2,444 

(stable) was obtained. The high value of cohesion in the weathered andesite rock 

material makes FK vulnerable to be more stable. This will affect the results on the 

value of the safety factor. 

 

Keywords : Slope geometry, andesite, safety factor, slope stability, hoek and 

bray. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

PT Bukit Asam (Persero) Tbk., merupakan salah satu perusahaan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang pertambangan batubara 

berlokasi di daerah Tanjung Enim, dengan kantor pusat di Kabupaten Lawang 

Kidul, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Sistem penambangan yang 

diterapkan oleh PT Bukit Asam, Tbk adalah sistem tambang terbuka (surface 

mining) dengan metode penambangan Strip mining. PT Bukit Asam sendiri 

terdiri dari 3 daerah lokasi tambang pada Unit Penambangan Tanjung Enim 

(UPTE) di antaranya adalah daerah Tambang Air Laya (TAL), daerah Muara 

Tiga Besar (MTB), dan daerah Penambangan Bangko Barat (PBB). 

Daerah Bukit asam merupakan lokasi baru yang akan dikerjakan oleh PT 

Bukit Asam, Tbk. Dimana diketahui informasinya bahwa jenis batuan yang ada 

di permukaannya adalah batuan andesit. Batuan andesit pada daerah penelitian 

tersebut terbagi menjadi batuan andesit yang masih keadaan fresh dan batuan 

andesit yang sudah mengalami pelapukan. 

Kekuatan batuan sangatlah bervariasi, dari batuan yang sangat kuat (fresh) 

hingga batuan yang mudah untuk retak/pecah. Hal tersebut dikarenakan 

terdapatnya suatu pengaruh akibat proses pelapukan yang terjadi pada batuan 

sehingga mengakibatkan melemahnya kekuatan pada suatu batuan tersebut. 

Proses pelapukan merupakan proses yang dapat mengubah keadaan fisik atau 

kimia dari suatu batuan. Perubahan tersebut dapat diakibatkan oleh adanya faktor 

waktu, iklim dan cuaca, organisme (vegetasi) dan faktor topografi. 

Dalam perencanaan pada tambang terbuka, selain faktor cadangan bahan 

galian, teknik penambangan, lingkungan dan juga faktor ekonomi, faktor 

keamanan juga sangatlah penting untuk melakukan kegiatan penambangan 
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tersebut yaitu berupa faktor kestabilan lereng. Upaya melakukan kajian 

geoteknik terkait perencanaan geometri lereng ini dilakukan untuk mendukung 

rencana penambangan serta untuk memaksimalkan kemiringan dan ketinggian 

lereng sebagai tujuan untuk optimalisasi kegiatan penambangan nantinya dengan 

perkiraan keadaan yang aman. 

Dalam proses kegiatan penambangan ada beberapa faktor yang harus 

diperhatikan, salah satunya yaitu geometri lereng tambang. Hal ini menjadi 

faktor penting dikarenakan memiliki kaitan terhadap kestabilan lereng tambang 

dan keselamatan dalam proses penambangan. Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan rekomendasi geometri lereng tambang yang aman berdasarkan sifat 

fisik dan sifat mekanik dari batuan penyusun pada daerah bukit asam. 

Desain geometri lereng yang baik dan optimal sangat berpengaruh untuk 

kegiatan penambangan yang akan dilakukan. Lereng yang stabil akan 

memperlancar proses penambangan dan keselamatan para pekerja. Sedangkan 

lereng yang tidak stabil akan berpotensi untuk longsor sehingga akan 

mengganggu keselamaran pekerja/karyawan, peralatan serta produktifitas proses 

penambangan. 

Menurut Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonesia No. 1827 K/30/MEM/2018, lereng dapat dinyatakan stabil jika nilai 

FK lebih besar dari 1,3. Untuk nilai FK perusahaan PT. Bukit Asam (Persero) 

Tbk. memiliki parameter tersendiri. Dengan kata lain, jika nilai FK melebihi 1,25 

FK dinyatakan stabil. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Berapa nilai sifat fisik dan sifat mekanik batuan andesit pada daerah 

penelitian di PT Bukit Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan ? 
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2. Berapa nilai faktor keamanan lereng tunggal (single bench) dengan 

menggunakan Metode Hoek and Bray pada daerah penelitian di PT Bukit 

Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera Selatan ? 

3. Berapa nilai faktor keamanan lereng keseluruhan (overall bench) dengan 

menggunakan Metode Hoek and Bray pada daerah penelitian di PT Bukit 

Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera Selatan ? 

4. Bagaimana rekomendasi perencanaan geometri lereng pada daerah 

penelitian PT Bukit Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dalam penelitian ini adalah 

1. Mengetahui nilai sifat fisik dan sifat mekanik batuan andesit pada daerah 

penelitian di PT Bukit Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan. 

2. Mengetahui hasil analisis faktor keamanan lereng tunggal (single bench) 

dengan menggunakan Metode Hoek and Bray pada daerah penelitian di PT 

Bukit Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera Selatan. 

3. Mengetahui hasil analisis faktor keamanan lereng keseluruhan (overall 

bench) dengan menggunakan Metode Hoek and Bray pada daerah 

penelitian di PT Bukit Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan. 

4. Merencanakan desain rekomendasi geometri lereng tambang pada daerah 

penelitian di PT Bukit Asam (Persero) Tbk., Tanjung Enim, Sumatera 

Selatan. 
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1.4. Ruang Lingkup 

Mengingat luasnya pembahasan, maka permasalahan perlu dibatasi pada: 

1. Daerah yang diamati adalah daerah bukit asam yang belum dilakukan 

penambangan dengan material pada daerah tersebut berupa batuan andesit 

lapuk. 

2. Penelitian ini berfokus pada analisis faktor keamanan acuan pada lereng 

tunggal (single bench) dan lereng keseluruhan (overall bench) dan desain 

rekomendasi geometri lereng tambang 

3. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Metode Hoek and Bray yang 

berfokus pada kondisi lereng dalam grafik 2 berdasarkan Metode Hoek and 

Bray. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini yang dapat diperoleh dengan melakukan 

penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan terkhusus pada 

bidang perencanaan geometri lereng. 

2. Sebagai rekomendasi bagi perusahaan dalam menerapkan desain geometri 

lereng yang baik dan optimal untuk lereng berdasarkan karakteristik 

material dan faktor keamanan yang ada di lapangan. 
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